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Ali Tambah 2 RTH Tahun Ini

P Dlsperklm Kota Semarang Ingin Perbanyak Ruang Terbuka Hijau di Tlap Kecamatan

SEMARANG, TRIBUN - Kota Se-

marang terus menambah ruang

terbuka hijau (RTH) sebagai sa-
rana publik untuk memecah ke-
ramaian. Kepala Dinas Pertimah-
an dan Kawasan Permukiman
(Disperkim) Kota Semarang, Ali
mengatakan, penambahan RTH
masih menjadi fokus Disperkim
tahun ini. Dia ingin setiap keca-
matan memiliki RTH sebagai sa-
rana beraktivitas masyarakat se-
kaligus memecah keramaian agar
tidak hanya di pusat kota.

Dalam Undang-Undang Nomor
26 Tahun 2007 tentang Penataan
Ruang menyebutkan 30 persen wi-
layah kota harus berupa RTH yang
terdiri dari 20 persen publik dan 10
persen privat. Menurutnya, jumlah
RTH di Kota Semarang masih ku-
rang cukup banyak jika mengacu
aturan tersebut. Dia menyebutkan,
16 kecamatan yang ada di Kota
Semarang saat ini telah memiliki
RTH. Hanya, dia ingin memperba-
nyak titik-titik di setiap kecamatan.

"Kami masih berusaha RTH ti-
dak hanya satu tempat saja tapi
beberapa tempat di setiap keca-
matan agar kerumunan tidak men-
jadi satu," ucap Ali, Minggu (21/2).

Dia melanjutkan, Disperkim
Kota Semarang berencana menam-
bah dua RTH tahun ini, yakni Ta-
man Kruing Saninten dan Taman
Rejomulyo. Pembangunan dua
taman tersebut sempat tertunda
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kurang jika mengacu pada UU
Nomor 26 Tahun 2007

& Untuk itu Kota Semarang bakal
terus menambah jumlah RTH
sekaligus sebagai pemecah
keramaian

¥ Kepala Disperkim Kota
Semarang menyebut saat ini tiap
kecamatan sudah punya ruang
terbuka hijau

akibat refocusing anggaran pena-
nganan Covid-19 pada 2020 lalu.
Proyek pembangunan Taman Kru-
ing Saninten saat ini telah masuk
lelang. Anggaran taman tersebut
sebesar Rp 1,7 miliar.

Taman Rejomulyo akan dibangun
dengan mekanisme Corporate So-
cial Responsibility (CSR).

"CSR belum fix, tapi saya sudah
hadapkan ke Pak Wali. Semoga pi-
hak CSR jadi. Rencananya akan
mengeluarkan Rp 18-20 miliar," se-
butnya.

Dengan dana sebanyak itu,
sambung Ali, Taman Rejomulyo
tidak hanya didesain sebagai ta-
man saja, namun ada beberapa
fasilitas lain yang bisa memban-
tu masyarakat mengembangkan
perekonomian. Di antaranya, ada
lahan parkir, tempat olahraga,
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dan gedung pertemuan yang bisa
disewakan. Sarana itu tentu akan
dapat menambah perekonomian
masyarakat sekitar.

"Terutama, lahan parkir untuk

mendukung kawasan wisata Kota
Lama karena Rejomulyo tidak
jauh dari Kota Lama," imbuh Ali.
Selain Taman Kruing Saninten
dan Taman Rejomulyo, Ali melan-
jutkan, Disperkim juga berencana
melakukan pembangunan Taman
Hutan Kota di Kecamatan Mijen.
Hanya saja, pembangunan dila-
kukan swakelo-
la mengingat di
sana hanya akan
dilakukan pe-
ningkatan saja.
Sementara Ke-
pala Bidang Per-
tamanan dan Pe-
makaman Dinas
Perumahan dan
Kawasan Permu-
kiman Kota Sema-
rang, Murni Ediati
menambahkan,
pihaknya mulai
berinovasi dalam
melengkapi fasi-
litas taman aktif
di Kota Semarang
melalui konsep
smart park. Pihak-
nya mulai mengi-
nisiasi penyiram-
an otomatis di

setiap taman aktif. Taman pertama .
yang dipasang penyiraman otoma-
tis adalah taman Tugu Muda. Ta-
man seluas 6 ribu meter persegi
tersebut menjadi prioritas karena
faktor lokasinya yang strategis.
"Setiap taman akan dipasang pe-
nyiraman otomatis dengan meng- -
gunakan humidity sensor kelemba-
pan tanah dan dibuat tiga sistem
yaitu sistem otomatis, sistem ma-
nual, dan sistem komputer. Kami
juga bisa mengendalikan dari jarak

jauh,’ jelas Pipie, sapaannya.

Selain penyiraman otomatis, Pi-
pie juga akan melengkapi fasilitas
taman dengan teknologi inovatif
lain yakni tempat sampah kuota.
Tempat sampah ini dapat memberi
kuota internet gratis hanya dengan
membuang sampah. Dari sisi ke-

- nyamanan, taman akan dilengkapi

Wifi gratis dan charging station,
sedangkan dari sisi keamanan ta-
man aktif di Kota Semarang bakal
dilengkapi CCTV di setiap sudut.
Konsep Smart Park, kata dia,
merupakan sebagian rencana Pe-

merintah Kota Semarang dalam
mewujudkan pembangunan smart
city. Konsep ini akan dilaksana-
kan secara bertahap mengingat
banyaknya taman yang ada ser-
ta anggaran yang terbatas. "Kami
buat skala prioritas taman mana
saja yang diutamakan, baik menge-
nai lokasi hingga tentang bentuk fi-
sik taman. Kami juga perlu peran
serta perusahaan swasta maupun
BUMN dalam pembangunan kon-
sep taman ini melalui program

CSR." terangnya. (eyf)



